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ABSTRAK

Katalog anotasi atau Catalogue raisonne merupakan katalog atau daftar anotasi yang
sangat lengkap dari karya seniman. Katalog ini berisi informasi yang mencakup bagian konsep
karya, foto-foto, riwayat, kronologis dan catatan leteratur keberadaan karya-karya.

Herjaka HS adalah seorang seniman lukis Indonesia yang memilih aliran seni lukis
tradisional, semua karya lukisanya bergambarkan wayang. Karyanya menampilkan bentuk-
bentuk wayang kulit purwa yang tampil ke dalam lukisannya berupa tokoh wayang dengan
problematika masyarakat saat ini. Pelestarian terhadap wayang kulit purwo dikemas secara
modern dan tetap menjadikan inspirasi dengan ciri dan karakter masing-masing tokoh. Oleh
karena itu, katalog anotasi dipilih untuk menjaga karya tersebut agar tetap terjaga dari kehilangan
dan kerusakan karya. Katalog anotasi ini terdapat dua bentuk yaitu buku dan compact disc. Isi
dari katalog ini memuat karya lukis Herjaka HS dari tahun 1997-2019 yang berjumlah 1253
karya.

Metode penciptaan katalog ini menggunakan pendekatan tematik. Dalam pengumpulan
data menggunakan metode observasi, dokumen, wawancara dan instrument pengumpulan data.
Pengklasifikasi karya bderdasarkan tema dan kronologis.

Kata kunci: katalog anotasi, karya lukis, arsip



ABSTRACT

Raisonne catalogue is a catalogue of list of annotations that very complete from the wort
of the artist. This catalog contains information includes the concept of works, photographs,
history, chronology, and literany records of the extstense of works.

Herjaka HS is an Indonesian painting artist who chooses traditional painting style, all of
ho painting depict puppets. His work displays the form of the purwa shadow puppet that appear
in his painting as a puppet’s character with the problems of today society. Preservation of the
purwo shadow puppets is packaged in a modern way and continue to inspire the characteristics
and characters of each character. Therefore, the raisonne catalogue was chosen to keep the work
frombeing lost and work damage. This raisonne catalogue has two forms, that is book and
compact disc. The contet of this catalogue contains Herjaka Hs paintings from 1997-2019,
totaling up to 1253 works.

The method used to create this catalogue is a thematic approach. In collecting data was
using the method of observation, documents, interviews, and data collection instruments.
Classification of work based on themes and chronology.

Keywords : raisonne catalogue, painting, archive



A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Penciptaan

Arsip adalah sekumpulan warkat dalam corak apapun baik dalam bentuk tunggal

maupun kelompok yang disimpan secara sistematis dan apabila diperlukan dapat

diketemukan kembali dengan mudah, cepat dan tepat. Arsip kadang dipandang sebelah

mata sehingga apabila mendengar kata arsip bayangan akan ke sesuatu yang kotor,

berdebu, tumpukan kertas yang tidak tertata, sebuah gudang yang penuh dengan kertas.

Anggapan tersebut tidaklah selalu benar apabila mengelolanya dengan baik

(Kristiyanti,2015:85). Penyedia informasi tidak hanya dalam bentuk arsip-arsip tekstual,

namun dapat pula dalam bentuk foto dan lain sebagainya seperti halnya arsip seni. Arsip

seni merupakan hasil kreativitas yang dapat menciptakan karya seni tidak lepas dari suatu

catatan dan dapat menunjukan keasliannya dimana arsip seni dapat dijadikan sebagai

bukti otentik bahwa suatu karya seni tersebut merupakan hasil ciptaannya

(Retta,2019:49-58). Akan tetapi, penanganan arsip bidang seniman dan kelompok seni

masih dipandang belum sesuai dengan kaidah kearsipan yang bertujuan agar arsip dapat

dimanfaatkan secara terus menerus dimasa mendatang (Vellin,2019:118-129). Salah

satunya pentingnya arsip seni bagi seniman yaitu dengan adanya pembuatan katalog

anotasi.

Katalog anotasi /Catalogue raisonne merupakan katalog atau daftar anotasi yang

sangat lengkap dari karya seniman, biasanya menjadi sumber dan referensi pustaka

(blibliografis) untuk setiap karya. Di dalamnya mencakup penjelasan, foto-foto, catatan

asalnya, koleksi, contoh tanda tangan keseluruhan kronologi peristiwa penting dalam

kehidupan seniman dan sebuah blibliografi. Ketika seseorang menikmati karya lengkap

dengan tilisan-tulisan otoritatif tentang artis dan karyanya (Mikke,2012:73).



Herjaka HS adalah seorang seniman lukis di Indonesia yang memiliki banyak

karya. Perjalanan Herjaka di dunia lukis sudah tidak diragukan lagi, berbagai jenis karya

dan teknik sudah dikuasainya. Herjaka HS adalah salah satu seniman lukis yang memilih

aliran seni lukis tradisional, semua karya lukisnya bergambarkan wayang. Wayang purwa

mulai menjadi tema yang sering digambarnya. Herjaka HS mulai konsisten melukis

dengan tema-tema wayang mulai tahun 1986 hingga sekarang. Karyanya menampilkan

bentuk-bentuk wayang kulit purwa yang tampil kedalam lukisannya berupa tokoh

wayang dengan problematika masyarakat saat ini.

Oleh sebab itu penciptaan katalog anotasi ini di buat selain adanya kebutuhan dari

pihak seniman untuk merapikan arsip-arsip karya dan keperluan dari peneliti untuk

mengerjakan tugas akhir kuliah. Peneliti juga sangat tertarik karena Herjaka H.S salah

satu seniman yang masih melestarikan cerita perwayangan serta

kemampuannyamempertahankan wayang kulit purwa dengan selalu menjadikan wayang

sebagai temadalam karya lukisannya, dengan dikemas secara apik dalam bentuk karya

lukis sehingga membuat daya tarik penikmatnya, sehingga pembuatan katalog anotasi ini

penting dikerjakan dengan sejumlah maksud diatas.

2. Rumusan Masalah
Apa sajakah langkah-langkah dalam pembuatan Katalog Anotasi Karya Lukis

Herjaka HS 1997-2019?

3. Metode Penciptaan

a. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan ialah metode pendekatan tematik.

Pendekatan tematik dalam penelitian ini terfokus pada pendekatan tema pada

karya disetiap tahunnya. Tematik adalah salah satu bentuk atau model dari



pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (Kurniawan,2014:82). Tematik yang

pada intinya menekankan pada pola pengorganisasian meteri yang terintegrasi di

padukan oleh suatu tema (Kurniawan,2014:83).

b. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi

Metode observasi di gunakan untuk mengoptimalkan keampuan peneliti

memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut, dengan cara pengamatan

secara langsung dan pengamatan memungkinkan peneliti mencatat dalam situasi

yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang

langsung diperoleh dari data (Lexy,2007:175). Kegiatan observasi sudah di susun

sebelumnya dengan merencanakan kunjungan dan meminta ijin kepada pihak

yang bersangkutan yaitu Herjaka HS untuk dilakukannya penelitian tentang

kearsipan yang diwujudkan sebagai katalog anotasi.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu

dilakukan oleh kedua pihak, yaitu perwawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan kepada terwawancara (interviewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan melalui komunikasi secara langsung

(Lexy,2007:186). Dalam perancangan pembuatan katalog anotasi dilakukan

wawancara secara langsung dengan pihak yang bersangkutan Herjaka HS

untuk mendapatdata dan informasi yang akurat dan jelas.



3. Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksud untuk memperoleh data

yang tersedia dalam bentuk arsip, serta menggunakan sumber-sumber dengan

cara membaca dokumen arsip baik internal maupun eksternal, catatan,

kumpulan karya yang terkait dalam kearsipan. Adanya dokumen-dokumen

tersebut dapat digunakan sebagai alat bukti pembuatan katalog anotasi karya

Herjaka H.S.

c. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data yang digunakan untuk mendukung penelitian.

Penulis menggunakan beberapa instrumen data, yaitu: Buku Catatan, Perekam

Suara, Kamera, Flashdisk, Komputer atau laptop.

4. Landasan Teori

a. Arsip

Istilah arsip berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata arche, kemudian

berbuah menjadi archea dan selanjutnya mengalami perubahan kembali

menjadi archeon. Archea artinya dokumen atau catatan mengenai

permasalahan (Agus,2005:3). Arsip juga merupakan setiap catatan

(record/warkat) yang tertulis, tercetak, atau ketikan, dalam bentuk huruf,

angka atau gambar, yang mempunyai arti tujuan tertentu sebagai bahan

komunikasi dan informasi, yang terekam pada kertas (kartu, formulir),

kertas film(lide,film-strip,mikro-film),media komputer (pita tape, piringan,

rekaman, disket),kertas photocopy, dan lain-lain (Amsyah,1989:3).Di



Indonesia pengertian arsip disebut dengan satu istilah yaitu arsip,file untuk

jenis arsip aktif: record untuk jenis arsip inaktif, dan archives untuk jenis

arsip statis. Kearsipan mempunyai peranan sebagai “pusat ingatan”,

sebagai “sumber informasi” dan “sebagai alat pengawasan” yang sangat

diperlukan dalam setiap organisasi dalam rangka kegiatan perencanaan

penganalisaan, pengembangan,perumusan ebijaksanaan, pengambilan

eputusan, pembuatan aporan,pertanggungjawaban, penilaiandan

pengendalian setepat-tepatnya (Wusanto:11). Kearsipan juga merupakan

suatu proses kegiatan mulai dari penerimaan, pengumpulan, penganturan,

pemeliharaan, dan penyimpanan warkat menurut sistem tertentu, sehingga

saat diperlukan dapat ditemukan dengan cepat dan mudah

(Barthos,2015:2).

b. Katalog Anotasi

Katalog anotasi merupakan turunan dari annotation catalogue

(Mikke,2016:3). Katalog adalah daftar koleksi sebuah pusat-pusat

dokumentasi atau beberapa pusat dokumentasi yang disusun menurut

sistem tertentu.Secara teoritis, efektivitas sebuah katalog tidak akan

terpengaruh oleh bentuk fisiknya namun dalam praktik tidaklah demikian.

Bentuk fisik dapat mempengaruhi masukan, dari titik dokumentalis

berimbas terhadap pemutakhiran katalog dan luarannya, dari segi

pemakaian berpengaruh terhadap upaya menemukan

informasi(Sulistyo,1996:139). Katalog juga dapat diartikan catalog

number, daftar item atau entitas lengkap (Mikke,2012:217).



c. Seni lukis

Seni rupa (visual art) merupakan cabang seni yang menggunakan mata

(indra pengelihatan) sebagai alat indrawi utama untuk mencerapnya.

Sarana pencerapan ini penting untuk membedakannya dengan cabang seni

yang lainnya seperti seni musik (music) atau seni tari (dance)

(Sukaya,2009). Keberadaan karya seni rupa karena adanya tampilan

unsur-unsur rupa yang secara fisik dapat dilihat. Unsur-unsur ini antara

lain berupa garis, bidang, bentuk, ruang, warna, tekstur dan sebagainya,

unsur-unsur yang memang tidak selalu hadir secara lengkap pada sebuah

karya seni rupa (Yudoseputro,2003:3).

B. Pembahasan dan Hasil

1. Pembahasan

a. Klasifikasi Data Karya Lukis Herjaka HS

Sebelum masuk pada tahap produksi atau desain, hal yang dilakukan yaitu

mengklasifikasikan data-data yang telah terkumpul.

Pertama, data yang telah terkumpul diklasifikasikan menjadi arsip tertulis, dan

arsip foto/karya. Arip karya lukis diklasifikasikan menjadi 22 tema dan diurutkan berdasarkan

tahun. Pengklasifikasian arsip tertulis dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan media yakni

artikel, dan bibiliografi.

b. Desain dan Tata Letak

1) Katalog anotasi terdapat dua bentuk yaitu buku/cetak dan dalam bentuk

compact disc. Katalog yang dicetak berbentuk persegi panjang dengan ukuran.



Ukuran katalog dalam bentuk compact disc yaitu dengan ukuran pada

umumnya 11,5 x 11,5 cm.

2) Desain tat letak atau layout yang dipilih yaitu tata letak yang berkesan

sederhana, tetapi tidak kaku. Hal ini dikarenakan metari yang dimuat

kebanyakan berisi tulisan dan gambar.

3) Jenis huruf Helvetica pemilihan jenis huruf ini dikarenakan bentuk dan tingkat

kejelasan yang nyata, tanpa andanya makna intrisik, bersih, serta mempunyai

tingkat keterbacaan yang tinggi.

4) Kertas yang digunakan yaitu matt paper ukuran 150 gram. Pemilihan kertas ini

karena tidak terlalu tebal dan tipis.

5) Warna yang digunakan untuk katalog anotasi berbeda-beda dietiap isinya.

Backgraound pada katalog anotasi ini diambil dari salah satu karya lukis

Herjaka HS yang berdominan gelap, sedangkan dibagian isi katalog

berdominan putih karena merupakan warna yang netral selain itu agar gambar

maupun tulisan terlihat jelas.

6) Spesifikasi fisik sampul katalog anotasi terbuat dari bahan hardcover yang

dilaminasi glossy.

c. Susunan Isi Katalog Anotasi

Susunan isi terdiri dari 16 bagian. Berikut ini susunan rubikasi katalog anotasi:

1) Pengantar katalog anotasi

2) Daftar Isi.

3) Halaman persembahan.

4) Statement/pernyataan dari Herjaka H.S mengenai lukis tradisional.



5) Daftar riwayat hidup Herjaka H.S.

6) Pendidikan.

7) Pekerjaan dan Organisasi.

8) Penghargaan.

9) Karya lain selain lukisan

10) Pameran tunggal dan Bersama.

11) Blibliografi.

12) Buku yang pernah diterbitkan oleh Herjaka H.S.

13)Artikel.

14)Karya-karya Lukis/skate berdasarkan tematik.

15)Daftar karya Alfabetis

16) Proses kreatif Herjaka HS

2. Hasil

a. Desain Sampul, Isi

Gambar .1.Desain Tata Letak pada Sampul Buku



Disusun oleh Amelia Devi Ayu Putri

Ga

mbar 2.Desain Tata Letak pada (Comapct Disk)

Disusun oleh Amelia Devi Ayu Putri

Gambar 3.Desain Tata Letak Tulisan dan Foto

Disusun oleh Amelia Devi Ayu Putri



Gambar 4.Desain Tata Letak Isi Karya

Disusun oleh Amelia Devi Ayu Putri

b. Klasifikasi Karya

Karya-karya lukis/skate yang telah terkumpul diklasifikasikan kedalam 22 tema

yang telah ditentukan yaitu figur, gegayuhan, kadamaian, katresnan, kedamaian,

kelahiran, panggoda, kematian, konflik, perang, wejangan, perjalanan, ngaso,

religi, sapa temon, sembah bakti, paseban, mitos, sakit, udarasa, welas asih,

tiwikarma, wirasa. Berikut ini penjelasan tema karya yang terdapat dalam katalog

anotasi Karya Lukis Herjaka HS 1997-2019.



Gambar 5. Klasifikasi Karya

Disusun oleh Amelia Devi Ayu Putri

\

c. Hasil Akhir Konsep Penyajian

Gambar 6. Konsep Penyajian

Disusun oleh Amelia Devi Ayu Putri



C. Kesimpulan

Dalam pembuatan katalog anotasi ini melalui beberapa langkah/tahapan diantaranya

sebagai berikut:

1. Melakukan wawancara dengan seniman yakni Herjaka HS

2. Mengumpulkan data-data beserta karya dari seniman, katalog maupun dari internet

3. Melakukan klasifikasi data da karya

4. Menyusun isi katalog anotasi

5. Membuat desain katalog dalam bentuk buku

6. Membuat katalog anotasi dalam bentuk klaisifikasi tema

7. Membuat desain katalog

8. Melakukan pengecekkan ulang dengan seniman

9. Mencetak kemasan katalog

10. Melakukan pembakaran (burning) data dan pelabelan

11. Mencetak kemasan katalog

12. Melakukan pengemasan karya

Kendala yang dialami di dalam pembuatan katalog anotasi ini yaitu penyimpanan

karya tidak diurutkan bedasarkan tahun pembuatan. Oleh karena itu diperlukan tindakan

lebih lanjut dan butuh waktu yang cukup lama untuk menyusun karya tersebut. Adapun

kesimpulan pengarsipan yang dilakukan oleh Herjaka kurang memenuhi standar

kearsipan, tetapi hal-hal yang menjadi kendala diatas dapat teratasi, sehingga katalog

anotasi ini dapat dibuat sebagaimana yang diharapkan.

Adapun hasil akhir katalog anotasi ini sebagai berikut:

1. Menghasilkan katalog anotasi yang memuat karya lukis Herjaka HS dari tahun

1997-2019

2. Katalog anotasi ini terdiri dari jumlah karya 1216

3. Susunan isi dalam katalog yakni penjelasan mengenai katalog anotasi, daftar isi,

halaman persembahan, pernyataan seniman, riwayat hidup, pekerjaan,

penghargaan, pameran tunggal dan bersama, bibliografi, artikel, buku, skema

klasifikasi, karya-karya, daftar alfabetis

4. Jumlah halaman yakni 1345

5. Ukuran katalog dalam bentuk buku yaitu 29,7 x 42 cm
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